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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan daya tahan kinerja keuangan Unit Usaha Syariah di Indonesia
yang dilihat dari perbandingan tingkat profitabilitas dan likuiditas sebelum dan selama pandemi covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis paired sample t-test untuk
menunjukkan perbandingan profitabilitas dan likuiditas sehingga terlihat ada atau tidak perbedaannya dalam
kondisi sebelum dan selama pandemi covid-19. Sampel jenuh digunakan dalam penelitian ini karena terdapat 20
Unit Usaha Syariah di Indonesia. Data yang digunakan berupa laporan kinerja keuangan gabungan seluruh Unit
Usaha Syariah tahun 2018 — 2021, dengan asumsi untuk tahun 2018 — 2019 merupakan data sebelum terjadinya
pandemi, sedangkan tahun 2020 — 2021 merupakan data selama terjadinya pandemi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas Unit Usaha Syariah sebelum dan selama pandemi tidak terjadi
perbedaan, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk memperoleh laba dalam kondisi pandemi maupun
tidak hasil yang diperoleh tidak mengalami perbedaan sehingga memiliki potensi daya tahan terhadap resesi.
Sedangkan tingkat likuiditas Unit Usaha Syariah sebelum dan selama pandemi terdapat perbedaan signifikan,
dimana tingkat likuiditas sebelum pademi lebih tinggi dibandingkan selama pandemi, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi pandemi memberikan dampak kurang baik terhadap kemampuan menyediakan asset yang likuid sehingga
berpotensi kekurangan likuiditas saat terjadi resesi.
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1. PENDAHULUAN memperoleh laba pada tahun-tahun pada situasi

Likuiditas dan profitabilitas menjadi perhatian
bagi usaha-usaha yang bergerak dibidang orientasi
profit karena dapat menunjukkan kinerja keuangan
yang sehat atau tidak, serta kemampuannya dalam
menghadapi situasi krisis ataupun tekanan keuangan
(Afkar, 2015). Likuiditas menjadi gambaran
perusahaan  yang  menunjukkan  kemampuan
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya ataupun
kemampuan perusahaan dalam meyediakan asset
likuid atau mudah dicairkan (Harahap, 2016).
Profitabilitas juga demikian menjadi gambaran sebuah
usaha yang menunjukkan kemampuannya dalam
memperoleh laba (Afkar, 2018). Meskipun diprediksi
mengalami kerugian pada akhir tahun 2021 (Afkar &
Fauziyah, 2021) namun bank syariah tetap

pandemi (Fauziyah & Afkar, 2021). Kondisi tersebut
mungkin berbeda pada tingkat likuiditasnya, terutama
pada Bank Konvensional yang memiliki Unit Usaha
Syariah.

Unit Usaha Syariah merupakan unit usaha dari
bank konvensional yang menjalankan kegiatan
usahanya dengan prinsip syariah (Indonesia, 2008).
Dalam hal ini tentunya bank umum konvensional yang
menjadi pemilik modal kemudian membuat sebuah
unit dengan kegiatan usaha dengan prinsip syariah
tujuannya adalah untuk mendapatkan pasar juga pada
usaha syariah. Hal ini menunjukkan bahwa bank
umum konvensional juga mengembangkan usahanya
untuk mendapatkan laba dengan prinsip syariah
sehingga profitabilitas merupakan salah satu tujuan
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jangka pendek, dimana profitabilitas merupakan salah
satu ukuran kesehatan bank dengan diimbangi
kepatuhan prinsip syariah (Sepky, 2015). Selain itu
juga tingkat likuiditas yang memadai untuk kesehatan
keuangannya karena pada saat pandemi ini juga
mengalami penurunan atau kurang sehat (Kholiq &
Rahmawati, 2020).

Daya tahan bank syariah dari krisis keuangan
global telah dibuktikan pada tahun 2008 sampai
sekarang (Afkar, 2015) bahwa tidak ada satupun bank
syariah yang mengalami kebangkrutan meskipun tetap
terdampak krisis keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kesehatan bank menjadi sangat penting
yang dapat dilihat dari kinerja keuangannya. Kinerja
keuangan dapat dilihat dari berbagai perhitungan rasio
keuangan  diantaranya  adalah  profitabilitas,
solvabilitas, dan likuiditas. Profitabilitas merupakan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
yang tentunya akan berdampak positif pada investor
dengan adanya laba dari return saham. Meskipun
demikian berbanding terbalik dengan penjelasan
(Peso et al, 2023) bahwa ternyata meskipun
menghasilkan laba tetapi tidak berpengaruh pada
return saham. Hal ini didukung oleh (Marlina &
Anggraini, 2022) yang menjelaskan bahwa selama
pandemi perusahaan masih mampu memperoleh laba,
namun jika dibandingkan antara sebelum dan selama
pandemi perolehan laba tidak ada perbedaan.

Likuiditas juga menjadi salah satu ukuran
kesehatan bank syariah yang ditunjukkan melalui
kinerja keuangan yang diukur dari financing to deposit
ratio (FDR) dimana dapat dijadikan sebagai salah satu
daya tahan bank syariah pada saat terjadi krisis
keuangan (Afkar, 2015). Pada saat pandemi covid-19
ini tingkat likuiditas mengalami penurunan jika
dibandingkan sebelum pandemi (Marlina &
Anggraini, 2022). Kondisi seperti ini bisa saja
dilakukan prediksi yang memungkinkan terjadinya
krisis karena berhubungan dengan financial distress
(Okrisnesia et al., 2020). Namun berbeda dengan
(Anggriani & Rusyida, 2022) bahwa selama pandemi
tingkat likuiditas bank syariah dan unit usaha syariah
relatif aman, selain itu (Kaaba et al., 2022) juga
mengatakan bahwa likuiditas saat pandemi dinilai
sehat. Sehat tidaknya tingkat likuiditas dari sebuah
lembaga keuangan yang bergerak dibidang jasa
keuangan dengan prinsip syariah dalam kegiatan
usahanya perlu memperhatikan tingkat kepatuhan
syariah (Biyantoro & Ghoniyah, 2019)

Penelitian ini mencoba memberikan gambaran
mengenai perbandingan tingkat profitabilitas dan
likuiditas sebelum dan selama pandemi covid-19 yang
dilihat dari Unit Usaha Syariah. Hal ini disebabkan
karena beberapa hasil penelitian tentang tingkat
profitabilitas dan likuiditas yang terjadi selama
pandemi menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Seperti yang dijelaskan oleh (Afkar & Fauziyah,
2021) bahwa bank syariah diprediksi mengalami
kerugian, namun pada kenyataannya masih mampu
mendapatkan laba dan tidak ada perbedaan selama
pandemi maupun sebelum pandemi (Fauziyah &
Afkar, 2021). Selain itu dilihat dari penelitian tentang
likuiditas juga menunjukkan hasil yang tidak
konsisten karena beberapa penelitian menjelaskan
bahwa tingkat likuidtas selama pandemi dinilai sehat
(Kaaba et al., 2022), namun berbeda dengan (Marlina
& Anggraini, 2022) yang menyatakan bahwa tingkat
likuiditas selama pandemi mengalami penurunan.

Hipotesis

Daya tahan bank syariah dapat dilihat dari
kemampuan mendapatkan laba pada saat terjadinya
krisis keuangan global (Afkar, 2015), oleh karena itu
profitabilitas menjadi ukuran yang penting bagi
kesehatan bank maupun lembaga keuangan lainnya.
Salah satu ukuran kemampuan mendapatkan laba
dapat menggunakan return on asset (ROA) yang mana
dapat dipengaruhi kredit bermasalah (Tho’in et al.,
2018). Profitabilitas yang diperoleh bank syariah
selama pademi menunjukkan keuangan yang sehat
(Rizal & Humaidi, 2021), meskipun diprediksi
mengalami kerugian pada akhir tahun 2021 (Afkar &
Fauziyah, 2021). Kemampuan bank mendapatkan laba
mengalami  penurunan  pada saat  pandemi
dibandingkan sebelum pandemi (Faizah & Amrina,
2021). Lebih luas lagi (Mahendra et al., 2021) melihat
kondisi perbandingan profitabilitas di Indonesia dan

Malaysia, bahwa di Indonesia saat pandemi
mengalami  penuruan sedangkan di Malaysia
meningkat.

Hipotesis 1 : Profitabilitas sebelum dan selama
pandemi covid-19 terjadi perbedaan

Kemampuan bank membayar kewajibannya
dalam jangka pendek atau menyediakan dana likuid
merupakan ukuran likuiditas yang harus diperhatikan
dalam kegiatan usaha menyalurkan dana. Likuiditas
juga menjadi salah satu ukuran kesehatan bank
sekaligus menjadi bukti ketangguhan bank syariah
pada saat krisis keuangan global (Afkar, 2015).
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Namun pada saat pandemi tingkat likuiditas
mengalami penurunan (Faizah & Amrina, 2021) hal
ini  menunjukkan bahwa sebelum dan selama
terjadinya pandemi terdapat perbedaan tingkat
likuiditas. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa
terjadi perbedaan likuiditas saat pandemi dengan
kecenderungan menurun (Kholig & Rahmawati,
2020), demikian juga dengan (Ningsih & Aris, 2022)
yang menjelaskan bahwa tingkat likuditas mengalami
penurunan pada saat pandemi.
Hipotesis 2 : Likuiditas sebelum dan selama
pandemi covid-19 terjadi perbedaan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan tujuan untuk melakukan analisis
perbadingan tingkat profitabilitas dan likuiditas
sebelum dan selama terjadinya pandemi covid-19.
Populasi dalam penelitian ini adalah Unit Usaha
Syariah di Indonesia sebanyak 20, dimana sekaligus
menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh dengan cara menggunakan seluruh jumlah
populasi sebagai sampel penelitian karena jumlahnya
tidak terlalu besar, sehingga sampel dalam penelitian
ini sebesar 20 Unit Usaha Syariah di Indonesia.

Operasional dalam penelitian  ini  tidak
menggunakan  variabel, namun  menggunakan
kelompok sampel yang saling berhubungan vyaitu
kelompok sampel melalui data profitabilitas dan
kelompok sampel likuiditas. Kelompok sampel ini
digunakan dalam analisis data menggunakan paired
sampel t-test karena setiap kelompok sampel memiliki
hubungan situasi (Greasley, 2017) yaitu sebelum dan
selama pandemi covid-19. Tujuannnya adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan tingkat
profitabilitas dan likuiditas sebelum dan selama
pandemi covid-19 sehingga akan diketahui potensi

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

daya tahan keuangannya. Data dikumpulkan dengan
Teknik dokumentasi melalui pengumpulan laporan
kinerja keuangan gabungan seluruh Unit Usaha
Syariah di Indonesia periode 2018 — 2021. Asumsinya
data tahun 2018 — 2019 merupakan data sebelum
pandemi, sedangkan tahun 2020 — 2021 merupakan
data selama terjadinya pandemi.

Tingkat profitabilitas diukur dengan Return on
Asset (ROA).

laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
A Total Aset x 100%

Tingkat likuiditas diukur dengan Financing to
Deposit Ratio (FDR).
_ Total Pembiayaan yang Diberikan

FDR = 1009
Total Dana Pihak Ketiga x %

Tenik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah paired sampel t-test dengan kriteria pada
degree of freedom (df) n-k (jumlah sampel dikurangi
kelompok sampel), jika nilai thiung > teaner dan tingkat
signifikansi (o) > 0.05 maka terdapat perbedaan,
sebaliknya jika nilai thiwng < twwer dan tingkat
signifikansi (o)) < 0.05 maka tidak ada perbedaan.
Adanya perbedaan akan memberikan gambaran
munculnya potensi daya tahan.

Analisis data dilakukan jika data yang digunakan
sudah sesuai kebutuhan. Oleh karena itu sebelum
melakukan analisis, data yang digunakan dalam
peneltian ini dilakukan uji normalitas untuk
memastikan data berdistribusi normal dengan syarat
tingkat signifikansi (o) < 0.05 maka tidak
berdistribusi normal dan tidak dapat dilanjutkan untuk
analisis data, namun dapat menggunakan analisis lain
dengan menggunakan statistik non parametrik.
Sedangkan jika tingkat signifikansi (o)) > 0.05 maka
data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk
analisis data sesuai dengan kebutuhan.

Tabel 1. Data Penelitian

Profitabilitas (%)

Likuiditas (%)

Bul
utan Tahun Sebelum Tahun Selama Tahun Sebelum Tahun Selama
Januari 2,82 2,44 77,93 77,90
Februari 2,23 2,32 78,35 77,02
N N N N
Maret Q 2,40 N 2,35 Q 77,63 N 78,93
April @ 2,47 c 215 @ 78,05 ° 78,69
Mei 2,43 2,00 79,65 80,50
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R Er—rs
Bulan Profitabilitas (%)

Likuiditas (%)

Tahun Sebelum Tahun Selama Tahun Sebelum Tahun Selama
Juni 2,40 1,95 78,68 79,37
Juli 2,45 2,01 79,45 81,03
Agustus 2,46 2,03 80,45 79,56
September 2,43 2,02 78,95 77,06
Oktober 2,25 1,97 79,17 77,05
Nopember 2,22 1,86 79,69 77,61
Desember 2,24 1,81 78,53 76,36
Januari 2,47 2,35 77,92 76,59
Februari 1,68 2,06 77,52 76,51
Maret 1,82 2,39 78,38 77,81
April 1,76 2,42 79,57 76,83
Mei 1,76 2,17 82,01 76,07
Juni N 1,83 n 2,24 n 79,74 N 74,97
Juli © 1,88 ~ 2,25 © 79,90 ~ 74,11
Agustus 1,90 2,25 80,85 74,25
September 1,88 2,17 81,56 75,26
Oktober 1,96 2,20 79,10 74,50
Nopember 2,02 2,22 80,06 72,07
Desember 2,04 2,05 77,91 70,12

Sumber : diolah

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dif_Profit dif_likuid

N 24 24
Normal Mean .0050  2.5367
Parameters®®  Std. 37766  2.96459
Deviation
Most Extreme  Absolute 183 A74
Differences Positive 123 A74
Negative -.183 -114
Test Statistic .899 .853
Asymp. Sig. (2-tailed) .395 460

data yang dikumpulkan dalam penelitian

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas dari

ini.

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan cara
melakukan  perhitungan  Absolute dari data
profitabilitas dan likuiditas sebelum dikurangi selama
pandemi covid-19 sehingga diperoleh data difference
absolute. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
untuk difference profitabilitas 0.395 > 0.05.
Sedangkan hasil perhitungan tingkat difference
likuiditas 0.460 > 0.05. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa data tingkat profitabilitas dan
tingkat likuiditas berdistribusi normal, sehingga dapat
digunakan sebagai data yang akan dilakukan analisis
dalam penelitian ini.

Tabel 3. Statistik Sampel Penelitian
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Profit_Sebelum 2.1583 24 .30639 .06254
Profit_Selama 2.1533 24 7731 .03619
Pair 2 FDR_Sebelum 79.2104 24 1.20910 .24681
FDR_Selama 76.6737 24 2.54692 .51989

Tabel 3 menunjukkan statistik data penelitian ini
yaitu jumlah data yang dikumpulkan sebanyak 24.
Tingkat rata-rata profitabilitas sebelum pandemi
2.1583 sedangkan selama pandemi 2.1533 yang
artinya ada penurunan tingkat profitabilitas selama

pandemi. Untuk tingkat likuiditas sebelum pandemi
79.2104 sedangkan tingkat likuiditas selama pandemi
76.6737. Standar Deviasi profitabilitas sebelum
pandemi 0.30639 sedangkan selama pandemi 0.17731
yang artinya ada penyimpangan data dari nilai rata-
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rata tingkat profitabilitas selama pandemi relatif kecil
atau semakin mendekati kebenaran nilai rata-ratanya.
Standar Deviasi untuk tingkat likuiditas sebelum
pandemi 1.20910 sedangkan tingkat likuiditas selama
pandemi 2.54692 yang artinya ada penyimpangan data

dari nilai rata-rata tingkat likuiditas selama pandemi
kategori sedikit melebar dari nilai rata-ratanya.
Sedangkan Standar Error Mean menunjukkan tingkat
kesalahan yang mungkin terjadi pada perhitungan
yang dapat ditoleransi.

Tabel 4. Hasil Uji Perbandingan Kelompok Sampel Profitabilitas dan Likuiditas
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair 1 Profit_Sebelum  .00500 37766 07709 -.15447 16447  .065 23 949
- Profit_Selama
Pair 2 FDR_Sebelum - 2.53667  2.96459 .60514 1.28483 3.78850 4.192 23 .000
FDR_Selama
Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan 3.2. Pembahasan

perbandingan tingkat rata-rata kelompok sampel yaitu
profitabilitas dan likuiditas sebelum dan selama
pandemi sehingga akan diketahui ada atau tidaknya
perbedaan tersebut secara signifikan atau tidak yang
pada akhirnya nanti dapat disimpulkan secara jelas.

Hasil perhitungan pertama yaitu untuk tingkat
profitabilitas sebelum dan selama pandemi diperoleh
selisih nilai rata-rata sebesar 0.00500. Nilai thitung 0.065
< twnel 2.069 pada degree of freedom (df) sebesar 23
dengan tingkat signifikansi 0.949 > 0.05. Artinya
tingkat profitabilitas sebelum dan selama pandemi
tidak ada perbedaan, dengan kata lain kondisi pandemi
tidak mempengaruhi kemampuan Unit Usaha Syariah
di Indonesia untuk memperoleh laba sehingga
berpotensi memiliki daya tahan terhadap resesi
keuangan atau mampu bertahan pada kondisi yang
tidak baik.

Hasil perhitungan kedua yaitu untuk tingkat
likuiditas sebelum dan selama pandemi diperoleh
selisih nilai rata-rata sebesar 2.53667. Nilai thiung4.192
> tnel 2.069 pada degree of freedom (df) sebesar 23
dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05. Artinya
tingkat likuiditas sebelum dan selama pandemi
terdapat perbedaan dengan kecenderungan menurun,
dengan kata lain  kondisi pandemi dapat
mempengaruhi kemampuan Unit Usaha Syariah di
Indonesia untuk membayar kewajiban jangka pendek
ataupun menyediakan asset likuid cenderung
mengalami  penurunan,  sehingga  berpotensi
mengalami kegagalan likuiditas pada saat terjadinya
tenakan keuangan ataupun Krisis.

Perbandingan Tingkat Profitabilitas Unit Usaha
Syariah di Indonesia

Profitabilitas yang diukur dengan ROA pada
penelitian ini menunjukkan tidak ada perbedaan.
Artinya kemampuan Unit Usaha Syariah di Indonesia
sebelum dan selama pandemi covid-19 tidak ada
perbedaan, dengan kata lain kondisi pandemi tidak
mempengaruhi kemampuannya untuk mendapatkan
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Ningsih &
Aris, 2022) vyang menjelaskan bahwa Kinerja
keuangan yang diukur dengan ROA sebelum dan
selama pandemi tidak ada perbedaan. Selain itu
penelitian ini sejalan dengan (llhami & Thamrin,
2021) meskipun demikian bila dilihat dari sisi bank
konvensional tidak sejalan dimana bank konvensional
menunjukkan ada perbedaan ROA (Faizah & Amrina,
2021).

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba melalui asset-aset yang
dimiliki maupun dari ekuitas yang dimiliki pula
(Afkar, 2015). Apabila dilihat dari situasi pandemi
yang terjadi sekitar tahun 2020 — 2021 ternyata
kemampuan Unit Usaha Syariah untuk mendapatkan
laba tidak ada perbedaan, artinya masih memiliki
kemampuan yang sama meskipun kondisinya berbeda.
Arti  lainnya bahwa situasi pandemi tidak
mempengaruhi  Unit  Usaha  Syariah  untuk
memperoleh laba. Seperti yang dijelaskan oleh
(Fauziyah & Afkar, 2021) bahwa kemampuan bank
syariah mendapatkan laba sebelum dan selama
pandemi covid-19 tidak ada perbedaan. Namun
berbeda dengan penjelasan (Azhari et al., 2020)

Jurnal lImiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534




Jurnal lImiah Ekonomi Islam, 9(02), 2023, 2033

bahwa kondisi pandemi covid-19 berdampak pada
tingkat profitabilitas bank syariah. Tidak hanya itu,
sebenarnya pandemi juga berdampak pada pendapatan
maupun laba yang diperoleh pelaku UMKM (Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah) meskipun tetap
melakukan strategi untuk bertahan (Sularsih & Nasir,
2021).

Sudut pandang teori keagenan dapat dijadikan
sebagai gambaran bahwa dalam mengelola asset untuk
mendapatkan laba, Unit Usaha Syariah tetap
mendukung Bank Syariah melalui kegiatan usaha
keuangan sayariah, dalam hal ini tetap fokus pada
tujuan sebaga lembaga keuangan syariah yang
bergerak di bidang sosial dan orientasi profit.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam kondisi
yang baik secara ekonomi dan keuangan, namun tetap
mendapatkan laba dan perolehan laba tersebut tidak
ada bedanya. Disisi lain sebenarnya bank syariah juga
terdampak dengan adanya covid-19 ini (Iswahyuni,
2021), namun untuk Unit Usaha Syariah masih
mampu mendapatkan laba sebelum dan selama
pandemi dengan kemampuan yang sama atau tidak
ada perbedaan. Dengan demikian pada saat pandemi
masih mampu mendapatkan laba yang hampir sama
pada saat sebelum pandemi, sehingga Unit Usaha
Syariah memiliki potensi daya tahan yang baik Ketika
terjadi masalah keuangan secara global.

Perbandingan Tingkat Likuiditas Unit Usaha
Syariah di Indonesia

Likuiditas sebelu dan selama pandemi covid-19
yang diukur dengan financing to deposit ratio (FDR)
menunjukkan adanya perbedaan yang singnifikan.
Perbedaan tersebut menunjukkan kecenderungan
menurun. Artinya kemampuan Unit Usaha Syariah di
Indonesia dalam membayar kewajibannya dalam
jangka pendek atau menyediakan asset likuid
mengalami penuruan selama terjadinya pandemi.
Meskipun demikian tingkat likuiditas bank syariah di
Indonesia masih relatif aman (Hana et al., 2022). Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Ningsih & Aris, 2022)
bahwa tingkat likuiditas bank syariah sebelum dan
pada saat pandemi terjadi perbedaan. Dengan
demikian dampak covid-19 sebenarnya hampir
menyeluruh baik di sector keuangan maupun sektor
riil (Azhari et al., 2020). Dengan kata lain situasi
pandemi ini memberikan pengaruh negatif pada
kemampuan Unit Usaha syariah untuk mengelola
likuiditasnya dengan baik, karena hasil penelitian ini
menunjukkan tingkat likuiditas yang menurun.

Penurunan  tingkat likuiditas ini  akan
memberikan dampak yang tidak baik terhadap tingkat
kesehatan keuangan, dimana dalam kondisi pandemi
ini dapat mempengaruhi financial distress karena
likuiditas menjadi salah satu ukuran rasio yang likuid.
Hal itu sama seperti yang dijelaskan (Okrisnesia et al.,
2020) bahwa tingkat likuiditas berpengaruh pada
financial distress. Namun penjelasan tersebut tidak
sejalan dengan (Anggriani & Rusyida, 2022) bahwa
tingkat risiko likuiditas tidak ada perbedaannya pada
bank syariah dan Unit Usaha Syariah. Oleh karena itu
tingkat likuiditas selama pandemi dapat dikatakan
sehat (Kaaba et al., 2022), namun pernyataan lain
menjelaskan bahwa selam terjadinya pandemi ini
tingkat likuiditas bank syariah dinilai kurang sehat
(Kholig & Rahmawati, 2020). Meskipun demikian
tingkat likuiditas menjadi ukuran yang penting dalam
bisnis keuangan.

Hasil penelitian ini dilihat dari tingkat likuiditas
menunjukkan penuruan signifikan sehingga dapat
dikatakan bahwa situasi pandemi memberikan
dampak yang kurang baik, seperti yang disampaikan
(Marlina & Anggraini, 2022) bahwa tingkat likuiditas
sebelum dan pada saat pandemi terdapat perbedaan.
Selain itu (Amrina et al., 2021) juga menjelaskan
bahwa tingkat likuiditas cenderung mengalami
penurunan pada saat pandemi. Apabila dilihat dari sisi
teori keagenan, Unit Usaha Syariah ini memberikan
kontribusi pada kegiatan usahanya menyalurkan dana
melalui pembiayaan dengan menggunakan dana pihak
ketiga yang harapannya mampu menyediakan asset
likuid dengan rasio cukup sehingga tidak ada dana
yang menganggur. Namun pada kenyataannya pada
saat pandemi tetap terdampak dan mengalami
penurunan, hal ini menujukkan bahwa daya tahan
likuiditas dari Unit Usaha Syariah di Indonesia kurang
baik sehingga berpotensi mengalami kegagalan
likuiditas.

4. KESIMPULAN

Profitabilitas Unit Usaha Syariah di Indonesia
sebelum dan selama pandemi tidak menunjukkan
perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
Unit Usaha Syariah dalam memperoleh laba sebelum
dan selama pandemi tidak dipengaruhi oleh situasi
yang menyebabkan perekonomian dan keuangan
terdampak signifikan. Artinya Unit Usaha Syariah di
Indonesia tetap memiliki kemampuan atau daya tahan
yang baik dalam mengelola asetnya untuk
mendapatkan laba, sehingga dapat dikatakan Unit
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Usaha Syariah memiliki potensi untuk dikembangkan
yang pada akhirnya memberikan sumbangan
pendapatan maupun laba pada induk perusahaan yaitu
bank syariah.

Likuiditas Unit Usaha Syariah di Indonesia
sebelum dan selama pandemi covid-19 menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan  dengan
kecenderungan mengalami penurunan. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan Unit Usaha Syariah
dalam mengelola asset likudnya untuk menbayar
kewajiban jangka pendek kurang baik, terutama
kemampuannya menyediakan dana pihak ketiga yang
telah digunakan untuk memberikan pembiayaan.
Artinya situasi pandemi covid-19 memberikan
dampak yang tidak baik bagi likuiditas Unit Usaha
Syariah, dengan demikian memiliki potensi terjadinya
financial distress yang dapat menyebabkan
kebangkutan yang diawali dengan tidak sehatnya
keuangan dari kinerja keuangannya sehingga daya
tahan likuiditasnya kurang baik.
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